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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia dalam komunikasi sehari-hari tidak lepas dari media sosial. Media 
sosial dimanfaatkan manusia untuk saling menyapa, berhubungan, bertukar 
informasi, bahkan untuk pendidikan atau yang lainnya. Salah satu hal yang menarik 
yaitu adanya aplikasi pesan instan pada smartphone seperti WhatsApp, Line, dan 
Blackberry Messenger. Banyaknya aplikasi pesan instan tersebut membuat seseorang 
cenderung meninggalkan SMS (Short Message Service). SMS dianggap sudah tidak 
populer dibanding dengan pesan instan. Namun, dari ketiga aplikasi tersebut yang 
banyak digunakan oleh mahasiswa yaitu WhatsApp. Alasannya, karena WhatsApp 
lebih mudah dan praktis untuk digunakan. 
 WhatsApp sangat populer di kalangan masyarakat karena dapat dijadikan 
media komunikasi. Komunikasi tersebut bisa dalam skala banyak orang, salah 
satunya dengan membuat grup WhatsApp. Banyak kelompok tertentu yang  
menggunakan WhatsApp, misalnya di kalangan mahasiswa yang mengikuti sebuah 
organisasi, seperti salah satunya organisasi Marching Band Sebelas Maret yang 
selanjutnya disingkat MB UNS. Adanya aplikasi tersebut membuat mereka lebih 
efektif untuk bertukar informasi. Di dalam organisasi MB UNS terdapat beberapa 
grup WhatsApp, contohnya “Hari Besar MB UNS”, “D‟Toendjoeng Manager”, 
“Juara Itu Tim Matahari”, “MPA & DPA MB UNS”, dan “dua lapan jaya”. 
Penelitian ini memfokuskan pada grup WhatsApp “dua lapan jaya”.  
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Nama “dua lapan jaya” diambil dari nama angkatan MB UNS yang ke-28. 
Terdapat 28 anggota yang tergabung dalam grup “dua lapan jaya” tersebut. Sesuatu 
yang menarik dari nama grup “dua lapan jaya”, yaitu nama grup akan menyesuaikan 
dengan topik yang sedang ramai-ramainya dibicarakan di dalam grup tersebut. Hal 
itu membuat sebuah keunikan tersendiri bagi peneliti. Grup “dua lapan jaya” 
beranggotakan mahasiswa Universitas Sebelas Maret (UNS) dari Fakultas Pertanian 
(Program Studi Peternakan, Agribisnis, Ilmu Tanah, dan Penyuluhan Komunikasi 
Pertanian), Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan (Informatika), Fakultas Ilmu 
Budaya (Sastra Indonesia dan Sastra Arab), Fakultas Seni Rupa dan Desain (Seni 
Rupa Murni), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (Geografi, Sosio Antropologi, 
Olahraga, Guru Sekolah Dasar, Sejarah dan Bahasa Indonesia), dan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (Sosiologi, Ilmu Komunikasi, dan Administrasi Negara).  
Perbedaan latar belakang pendidikan yang ada, memunculkan kata-kata yang 
bervariasi di dalam grup. Tidak hanya itu, latar belakang sosial, lingkungan, dan 
tempat tinggal juga mempengaruhi bahasa yang digunakan. Latar belakang bahasa 
mereka sebagian besar adalah bahasa Jawa, karena tinggalnya di daerah Jawa. 
Meskipun ada dua anggota yang bukan berasal di Jawa, mereka tetap paham maksud 
dari bahasa Jawa yang diucapkan oleh orang lain 
Menurut Suwito (1983:118), adanya faktor-faktor luar yang mempengaruhi 
pemakaian bahasa seharusnya selalu dipertimbangkan dalam setiap penelitian 
bahasa. Sebab jika hal itu diabaikan setidak-tidaknya akan membuat dua kekeliruan. 
Pertama, data yang disajikan mungkin bukan data yang wajar, karena hampir tidak 
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ada pemakaian bahasa yang bebas dari pengaruh luar; dan kedua, analisis tentang 
bahasa itu kemungkinan besar tidak lengkap, sebab belum memperhitungkan 
berbagai variasi sebagai akibat pengaruh faktor-faktor luar tersebut. 
Selain faktor-faktor di atas, dalam grup WhatsApp “dua lapan jaya” sering 
muncul perubahan kata. Perubahan tersebut berupa kata-kata yang seharusnya benar, 
ditulis menggunakan penambahan huruf yang dianggap lebih menarik saat dibaca 
dan dilihat. Perubahan kata tersebut hanya digunakan dalam lingkup grup WhatsApp 
“dua lapan jaya” saja, karena tidak semua orang memahami artinya. Perubahan 
tulisan ini merupakan sebuah variasi ortografis yang memang sengaja dibuat oleh 
pengirim untuk memvariasikan kata, namun tidak mengubah maknanya. Berikut 
contoh variasi ortografis yang terdapat dalam grup WhatsApp “dua lapan jaya”. 
 
(1) a. ciskek 
[ciskek] 
„cheesecake 
(66/VO/AM/KT/0731/250317) 
b.  Cheesecake 
[ciskeik] 
„keik yang dibuat dari keju‟ 
(Echols&Shadily, 2014:137) 
 
 
Dari data (1a) kata ciskek merupakan bentuk variasi ortografis dari pesan 
WhatsApp yang dikirim oleh salah satu anggota grup. Kata ciskek tersebut 
merupakan sebuah variasi dari bahasa Inggris, yaitu cheesecake. Pengirim dengan 
secara urut menghilangkan huruf h, mengganti huruf e (yang pertama dan kedua) 
menjadi i, menghilangkan huruf e  (yang ketiga), mengganti huruf c menjadi k, dan a 
4 
 
menjadi e, serta menghilangkan huruf e (yang keempat). Data (1b) merupakan 
bahasa Inggris yang benar menurut Kamus Bahasa Inggris Indonesia. Kata 
cheesecake memiliki arti keik yang dibuat dari keju. 
Kata ciskek merupakan bentuk adaptasi. Adaptasi sendiri terbagi menjadi dua 
jenis, yaitu adaptasi fonologis dan adaptasi morfologis. Data (1a) tersebut masuk ke 
dalam jenis adaptasi fonologis, karena adanya penyesuaian perubahan bunyi yang 
sesuai dengan ucapan lidah bangsa pemakai bahasa yang dimasukinya. Bunyi 
tersebut dihasilkan dari bahasa Inggris ke bahasa yang dimasuki oleh pengirim 
pesan, yaitu bahasa Jawa.  
Seperti contoh data (1a), pengirim pesan bermaksud untuk menulis 
cheesecake, namun pengirim mempersingkatnya menjadi ciskek karena bunyi aslinya 
[ci:skeik] yang hampir sama dengan ciskek. Pengirim pesan tersebut merupakan 
orang Jawa, karena telah tinggal di Jawa selama 22 tahun. Orang Jawa tidak 
mengenal bunyi ei, maka bunyi [ci:skeik] dalam bahasa Inggris dilafalkan menjadi 
ciskek, karena dianggap lebih mudah dan singkat. Selain itu, kata ch di awal 
dilafalkan menjadi c (pertama) dan c (kedua) dilafalkan menjadi k, serta ee dilafalkan 
menjadi i.  
Chatting WhatsApp dapat dikatakan sebagai permainan bahasa. Wijana dan 
Rohmadi (2006:58-59) menyatakan tentang permainan bahasa adalah eksploitasi 
unsur atau (elemen) bahasa, seperti bunyi, suku kata, bagian kata, kata, frase, 
kalimat, dan wacana sebagai pembawa atau amanat (maksud) tuturan sedemikian 
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rupa sehingga elemen itu secara gramatik, semantik, maupun pragmatis kan hadir 
tidak seperti semestinya. 
Bahasa yang mereka gunakan sebagian besar adalah bahasa campuran (bahasa 
Jawa dan Indonesia), tetapi terkadang mereka juga menggunakan bahasa Inggris. 
Dari bahasa Jawa itu muncullah kebiasaan mereka yang selalu menggunakan logat 
aslinya ketika sedang berbicara dalam bahasa Indonesia atau pun dalam bahasa 
Inggris. Banyak  tulisan mereka yang sengaja dimainkan dalam penulisannya agar 
terkesan menarik perhatian teman yang lain dan menjadi sebuah topik yang dapat 
dilanjutkan sebagai bahan komunikasi. Tujuan mereka membuat tulisan tersebut 
menjadi bervariasi yaitu untuk menciptakan suasana yang terkesan humor dan 
pembaca dapat melafalkan kata dengan penekanan serta ekspresi yang dimaksudkan 
oleh pengirim di dalam pesan grup WhatsApp. 
Menurut Boen S. Oemarjati (dalam Riswati, 2008:5) bahasa yang baru 
tersebut dapat berwujud prokem, slang, jargon, atau pun bahasa gaul. Remaja sering 
memasukkan kata-kata asing dalam tuturannya. Hal ini dapat terjadi karena tuturan 
mereka akan terasa lebih lancar, akrab, dan tidak tidak berjarak. Adapun tujuan yang 
ingin dicapai adalah terciptanya suasana yang komunikatif maka sebuah pertuturan 
akan terasa tidak baku, menarik, dan enak didengar. Tuturan tidak baku (informal) 
inilah yang dominan dalam variasi bahasa.  
Suwito (1983:120) mengatakan bahwa yang lebih dikenal dan biasanya 
menarik bagi ahli-ahli sosiologi bahasa adalah adanya varian-varian pemakaian 
bahasa yang disebabkan oleh faktor-faktor sosial, yaitu faktor-faktor yang 
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berhubungan dengan dan dilatarbelakangi oleh tata susunan kemasyarakatan 
setempat, di mana bahasa itu dipergunakan sebagai sarana aktivitas sosial di antara 
warganya. 
Hal yang mempengaruhi itu semua adalah berkembangnya bahasa dari waktu 
ke waktu yang semakin sulit untuk dimengerti. Seperti yang dikatakan oleh 
Sabariyanto (2001:333) bahwa bahasa selalu berkembang sejalan dengan 
perkembangan masyarakat. Perkembangan yang mudah dikenali ialah dalam bidang 
kosakata karena sering terjadi penerapan kosakata bahasa yang satu dengan yang 
lain. Akibatnya, ada kata-kata yang muncul dalam pemakaian dan ada kata-kata yang 
tenggelam dari pemakaian.  
Pemakaian bahasa chatting WhatsApp merupakan fenomena style penulisan 
pesan yang sering digunakan oleh mahasiswa/pelajar saat ini. Dari segi penulisan dan 
kebahasaan memang lebih menarik menggunakan style penulisan pesan, karena 
WhatsApp lebih banyak digunakan oleh kalangan mahasiswa/pelajar. Seperti 
kebiasaan yang sering dilakukan oleh anggota grup “dua lapan jaya” tersebut adalah 
sering membentuk kata baru dari sebuah kata yang sudah ada. Artinya, dari kata 
dasar bahasa Indonesia, Jawa, dan Inggris dibentuk menjadi suatu bentuk kata baru, 
namun tidak merubah arti. Adapun contoh data penelitian ini dapat dilihat sebagai 
berikut. 
(2) a. cuanets 
[cuanəts] 
„lucu banget‟ 
   (103/BKT/BLEN/0919/310317) 
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 Dari data (2a) tersebut, kata yang dimaksud adalah kata lucu banget dengan 
menambahkan huruf s di belakang kata. Pengirim sengaja menjadikan kata lucu 
banget menjadi cuanets untuk mempersingkat kata tersebut agar menjadi simpel. 
Berikut cara penggabungan kata cuanets tersebut. 
b.  Cuanets → lucu bangets 
 Penambahan huruf s di belakang kata tersebut untuk menandakan bahwa kata 
lucu banget tersebut sangat lucu. Selain itu, agar kata lucu bangets mirip seperti 
bahasa asing. 
Data (2b) merupakan sebuah bentukan kata yang disebut dengan blending. 
Menurut Menurut McManis dkk. dalam Zaim (2015:177) Blending is a combination 
of the parts of two words, usually the beginning of the one word  and the end of 
another. For examples, smog from smoke and frog, and brunch from breakfast and 
lunch. Artinya, blending merupakan gabungan suku kata awal kata pertama dengan 
suku kata akhir kata kedua seperti brunch yang berasal dari kata breakfast dan lunch. 
Salah satu contoh lain yang ada dalam penelitian ini adalah pengirim dengan 
sengaja merubah bentuk kata-kata menjadi sebuah singkatan. Hal tersebut sengaja 
disingkat karena biasanya pengirim mempercepat waktu agar lebih efisien, namun 
hal tersebut masih dapat dipahami oleh anggota kelompok tersebut. Berikut contoh 
yang terdapat dalam grup tersebut.  
 
(3) y x g k  
 [yeeksgeka] 
 „ya kali nggak kuy (ayo)‟ 
(104/BKT/ABVR/0901/310317) 
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Data (3) kata y x g k merupakan bentuk variasi bentukan kata dari pesan 
WhatsApp yang dikirim oleh salah anggota grup. Huruf y x g k  tersebut memiliki 
bentuk asli, yaitu ya kali nggak kuy. Pengekalan huruf pertama tiap komponen dari 
data (3) sebagai berikut: 
- y yang berarti ya. 
- x yang berarti kali (dalam Matematika „×‟ sebagai tanda perkalian atau 
diucapkan kali). Dalam bahasa Indonesia memiliki arti masa (kata untuk 
menyatakan ketidakpercayaan). 
- g yang berarti nggak (singkatan). Dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
tidak. 
- k yang berarti kuy (dalam bahasa walikan/ Malang kuy berarti yuk). 
Dalam bahasa Indonesia memiliki arti ayo. 
Huruf y dalam data di atas memiliki makna yaitu ya. Hal tersebut sering kali 
digunakan oleh masyarakat dalam menyingkat kata ya menjadi y. Terkadang mereka 
menggunakannya ketika sedang membalas pesan singkat. Huruf x merupakan bentuk 
dari simbol perkalian (kali) dalam matematika yang dituliskan menjadi ×.  
Makna dari kata kali ini tidak dilihat dari fungsi matematis, akan tetapi dari 
bentuk bunyinya yaitu „kali‟ (bukan sungai). Kata kali ini sendiri sebenarnya 
merupakan bahasa slang anak-anak remaja. Huruf g berikutnya memiliki makna 
„nggak‟ (tidak). Bunyi kata nggak tersebut ditulis g saja karena bunyinya yang paling 
menonjol dibandingkan dengan huruf yang lain. Huruf k dari kata kuy, memiliki 
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makna yaitu yuk (ayo). Kuy tersebut merupakan sebuah kata yang hurufnya dibalik 
dari belakang, atau cara membacanya dari huruf yang belakang. Kata tersebut sering 
dikatakan oleh orang Malang yang dinamakan bahasa walikan. 
Data (3) termasuk ke dalam bentukan kata abreviasi. Menurut Kridalaksana 
(1992:159) bahwa abreviasi adalah proses penanggalan satu atau beberapa bagian 
leksem atau kombinasi leksem sehingga jadilah bentuk baru yang berstatus kata. 
Istilah lain untuk abreviasi ialah pemendekan, sedang hasil prosesnya disebut 
kependekan. 
Berdasarkan contoh-contoh di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan 
bahasa pada grup WhatsApp merupakan wadah komunikasi oleh mahasiswa dalam 
menyampaikan pesan pada grup WhatsApp di organisasi Marching Band dalam 
konteks nonformal. Kenonformalan tersebut membuat para pengirim pesan 
WhatsApp bersifat kreatif dan tidak normatif, sehingga pengirim pesan merasa bebas 
dan leluasa menggunakan bahasa Jawa atau bahasa Indonesia yang dikreasikan 
secara bebas dan leluasa oleh penggunanya.  
Berdasarkan permasalah tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai sosiolingustik khususnya variasi bahasa yang terdapat dalam grup 
WhatsApp “dua lapan jaya”. Data-data yang ditemui untuk menunjang penelitian 
sosiolinguistik. Oleh karena itu, penelitian ini akan meneliti Variasi Ortografis 
dalam Pesan Chatting Grup WhatsApp “dua lapan jaya” Marching Band Sebelas 
Maret”dengan tinjauan sosiolinguistik. 
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B. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini memfokuskan pada bentuk kata dalam pemakaian bahasa 
chatting pada grup WhatsApp “dua lapan jaya”. Kemudian dikaitkan dengan faktor-
faktor di luar kebahasaan yang memengaruhi pemakaian variasi tulisan yang terdapat 
dalam pesan WhatsApp “dua lapan jaya”. 
Bentuk kebahasaan pesan WhatsApp “dua lapan jaya” meliputi variasi 
ortografis dan bentukan kata pesan WhatsApp, sedangkan bentuk kevariasian bahasa 
yang lainnya terjadi dengan pemakaian slang dan permainan kata. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas,  maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana variasi ortografis yang terdapat dalam chatting grup WhatsApp “dua 
lapan jaya” MB UNS?  
2. Bagaimana variasi bentukan kata yang terdapat dalam chatting grup WhatsApp 
“dua lapan jaya” MB UNS? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang bersifat keilmuan berkaitan erat dengan perumusan 
masalah yang merupakan pertanyaan-pertanyaan tentang apa yang ingin dicapai dari 
hasil penelitian (Subroto, 2007:98). Sesuai dengan perumusan masalah di atas maka 
tujuan penelitian ini meliputi dua hal sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan variasi ortografis yang terdapat dalam chatting grup WhatsApp 
“dua lapan jaya” MB UNS. 
2. Mendeskripsikan variasi bentukan kata yang terdapat dalam chatting grup 
WhatsApp “dua lapan jaya” MB UNS. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang berjudul Variasi Ortografis dalam Pesan Chatting 
Grup WhatsApp “dua lapan jaya” Marching Band Sebelas Maret ini diharapkan 
mampu memberikan manfaat teoretis dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 
bahasa khususnya di bidang sosiolinguistik tentang variasi bahasa (variasi 
ortografis dan bentukan kata). Selain untuk bidang sosiolinguistik, penelitian ini 
juga dapat digunakan untuk penelitian lainnya seperti fonologi dan morfologi 
Bahasa Indonesia. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 
pembaca dan mahasiswa tentang variasi ortografis dalam media chatting dan 
perubahan-perubahan bentuk kata. Selain itu, variasi ortografis yang tidak baku 
dapat juga dijadikan kamus sebagai referensi untuk orang-orang yang 
menggunakan bahasa seperti yang ada dalam penelitian ini. 
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F. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dibuat oleh peneliti untuk mempermudah peneliti 
dalam menguraikan penelitian. Penulisan yang sistematis dan terstruktur  akan  
memudahkan pembaca dalam memahami maksud dan tujuan peneliti. Berikut 
sistematika penulisan dalam penelitian ini. 
Bab I dalam penelitian ini adalah Pendahuluan yang dibagi dalam 6 subbab, 
yaitu (a) latar belakang masalah yang menjelaskan alasan peneliti memilih variasi 
ortografis sebagai objek penelitian, selain itu pemilihan variasi ortografis dan 
bentukan kata dalam pesan chatting grup WhatsApp “dua lapan jaya” juga dijelaskan 
dalam latar belakang masalah tersebut, (b) pembatasan masalah digunakan untuk 
membatasi permasalahan yang diteliti sehingga penelitian ini lebih terarah, (c) 
rumusan  masalah berisi tentang masalah yang akan dikaji dan dianalisis, (d) tujuan 
penelitian berisi tujuan dari diadakannya penelitian dan yang sebelumnya sudah 
menjadi rumusan masalah, (e) manfaat penelitian berisi manfaat teoretis dan praktis 
dari penelitian ini, (f) sistematika penulisan yang berisi penjelasan mengenai urutan 
dari penulisan penelitian ini sehingga memudahkan peneliti dan pembaca dalam 
memahami penelitian.  
Bab II dalam penelitian ini adalah Kajian Pustaka dan Kerangka Pikir yang 
berisi tentang kajian pustaka, landasan teori, dan kerangka pikir. Kajian pustaka 
berisi tentang penelitian terdahulu yang sejenis dengan penelitian ini. Landasan teori 
berisi kutipan teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini. Kerangka pikir 
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merupakan langkah kerja yang akan digunakan untuk menganalisis variasi ortografis 
dan bentukan kata pada pesan chatting grup WhatsApp “dua lapan jaya”. 
Bab III dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian yang meliputi jenis 
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan dan klasifikasi data, metode 
dan teknik analisis data, dan metode penyajian hasil analisis data.  
Bab IV dalam penelitian ini adalah Analisis Data yang berisi tentang 
pemaparan variasi ortografis dan bentukan kata pada pesan chatting grup WhatsApp 
“dua lapan jaya”. Selain itu, juga berisi tentang faktor sosial yang mempengaruhi 
adanya variasi tersebut. 
Bab V merupakan penutup yang berisi tentang simpulan hasil penelitian dan 
saran-saran dalam penelitian. Simpulan merupakan hasil temuan penelitian serta 
jawaban dari rumusan masalah. Saran berupa langkah yang diambil dari penelitian 
ini dan langkah yang diambil terhadap pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini. 
 
